BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai konsep fasad dalam al-Qur’an
dengan menggunakan analisis teori ma’'na cum maghza terhadap QS. al-A’raf
ayat 56, maka dapat ditarik beberapa Kesimpulan sebagai berikut:

1. Ma’na al-tarikhi. Menurut ma’na al-tarikhi dalam QS. al-A’raf ayat 56,
fasad bererti kerusakan atau tindakan yang mengeluarkan sesuatu dari
kondisi yang baik dan teratur. Kata “tufsidu” berasal dari kata “fasada”
yanh merupakan lawan dari “salah”, sehingga menunjukan larangan
melakukan segala jenis tindakan yang menyebabkan kerusakan, menurut
analisis lingguistik. Kata “al-ard” mengacu pada bumi sebagai tempat
Dimana manusia hidup, sedangan “islahiha” mengacu pada bumi yang
telah diperbaiki, diatur, dan berda dalam kondisi yang baik. Rahmah
menunjukan kasih sayang Allah kepada manusia, sedangkan al-muhsinin
menunjukan orang yang berbuat baik dan menjaga kemaslahatan. Oleh
karena itu, makna Sejarah ayat 56 surah al-A’raf adalah meminta orang
untuk mempertahankan kebaikan dan kemaslahatan kehidupan serta
melarang merusak bumi  setalah Allah menciptakannya dan
memperbaikinya.

2. Al-maghza al-tarikhi. Menurut al-maghza al-tarikhi dalam QS. al-A’raf
ayat 56, larangan melakukan fasad adalah pesan moral kepada manusia

untuk menghindari melakukan hal-hal yang menyebabkan kerusakan
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setelah perbaikan. Konsep fasad tidak hanya berkaitan dengan kerusakan
lingkungan, tetapi juga mencakup berbagai tindakan manusia yang
mengganggu kemaslahan dan keseimbangan kehidupan, menurut analisis
intratekstual dan intertekstual. Ayat ini memiliki pesan historis yang
menunjukan bahwa manusia harus menjaga bumi dan tidak melakukan
apapun yang dapat merusak system hidup yang telah di ciptakan oleh
Allah. Oleh karena itu perilaku al-muhsisnin adalah kebalikan dari fasad:
melakukan kebaikan, menjaga kemaslahatan, dan menjaga keseimbangan
dalam hidup.

. Al-maghza al-mutaharrik al-mu’asir. Pesan yang melarang melakukan
fasad masih relefan dalam kehidupan modern, menurut al-maghza al-
mutahharik al-mua’ir. Konsep fasad dapat di gunakan pada banyak
masalah kontemporer, seperti pencemaran, kerusakan lingkungan,
eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan, ketidak adilan sosial,
korupsi, penyalahgunaan kekuasaan, dan penggunaan teknologi yang tidak
etis. Nilai utama yang terkandung dalam ayat tidak hanya mencegah
kerusakan fisik, tetapi juga menjaga hubungan manusia dengan Allah,
sesema manusia, dan alam semesta dalam keseimbangan. Oleh karena itu,
konsep fasad yang disebutkan dalam QS. al-A’raf ayat 56 dapat
digunakan. Sebagai landasan moral untuk menggunakan teknologi dengan
bijak, menjaga kesejahteraan masyrakat, menegakan keadilan, dan
melestarikan lingkungan. Oleh karea itu, pesan yang terkandung dalam

QS. al-A’raf ayat 56 bersifat universal dan dapat terus di aktualisasikan
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dalam menghadapi berbagai masalah yang dihadapi manusia di zaman
sekarang.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari
bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi objek ayat
yang dikaji maupun pendekatan yang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapa mengembangkan kajian mengenai konsep fasad
dalam al-Qur’an dengan menggunakan ayat-ayat lain yang belum dibahas
dalam penelitian ini, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih luas

dan komprehensif mengenai konsep fasad dalam berbagai konteks.
Selanjutnya, penelitian tentang fasad dapat dikembangkan dengan
menggunakan pendekatan atau perspektif yang berbeda, seperti pendekatan
semantik, ekologi al-Qur’an, tafsir maqasidi, atau pendekatan sosial-
kemasyarakatan. Penelitian lanjutan juga dapat lebih memfokuskan kajian
terhadap relevansi konsep fasad dengan persoalan kontemporer, khususnya
kerusakan lingkungan, ketidakadilan sosial, korupsi, penyalahgunaan
kekuasaan, serta perkembangan teknologi. Dengan demikian, kajian mengenai
fasad tidak hanya memperkaya khazanah akademik dalam bidang Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir, tetapi juga dapat memberikan kontribusi terhadap upaya
menghadirkan nilai-nilai al-Qur’an dalam menjawab berbagai persoalan

kehidupan masyarakat kontemporer.
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